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LATAR BELAKANG DAN DAMPAK SOSIAINYA
Ahmad Khairuddin'
Abstrak
This srudy views the sociat history behind the binh of Madinah Charrer
aid its impacts in life and civics. Th;s constitution is a written agreement
between the lrropher and yastrib community which began *,ith a longjprocess,
among the non conducive social condition rhat necded an arbitrary. although ii
is very simpte, this constitution has a very significant impact since its irteal
principles are stiU relevant in solving roday,s civic problems.
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PENDAIIULUAN
Setidaknya ada tiga pandangan di kalangao umat Islam tentang
hubungan 
_antara Islan dan kelatanegaraan. pertanla, menganggap bahwilslam adalah againa sempuma yang mengatur ,"gula *p"k -k"hjduo*
manusia- termasul sistem ketatanegaraan Ulolilik).1 Kedua mengMg;ap
bahwa Islam adalah agama dalam versi Barat yang taak Uertrubuilan
dengan ketatanegaraan. Ketiga, berpendirian bahwa Islam bukanlah agamayang lengkap yang mengattur semua aspek kehidupan, termasuk
ketaianegaraan dan menolak anggapan bahwa Islam adalah agama dalam
perlgefiian Barat yang hanya mengatur hubungan manusia dengan
penciptanya. Aliran ini berpendirian bahwa sekalipun dalam Islam tiJak
terdapat sistem ketatanegaraan, tetapi terdapat seperangkat tata nilai etika
bagi kehidupan bemegara.
'Penulis adalah doser pada progam pascasarjala IAIN An{asari, Alumni
Pas€asarjana LrlN Jakarta.
rsistenr politik adalah suatu konsepsj yang berisikan antara lain ketenluan-
ketentuan t€ntang siapa sumbe. kekuasa3n negara: siapa petatsana kekuasqan t€rsebuq apa
dasar dan bagaimana cam untul menenfirkan kepada siapa kewenangan melaksanakan
kekuasaan itu_ dib€rikan; kepada sjapa pelaksana kekuasaan itu berranggungjawab, dan bagaimana-bagaimana bentuk ranggung jawab. Lihar: H. M;w;
Sjadzali.Isla danTato Negad, (Jakarta, UI press, I990), h.2-j.
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Kajian ini tidak bemaksud membahas keliga aliran dimaksud, akan
tetapi sekeda. upaya mengungkap fakta historis pada awal pertumbuhan
Islam, khususnya di Yatsrib, sekitar "Konstitusi Madinah,, Konstitusi
Madinah tersebut telah menyebabkan interyrptasi di kalangan para ah)i,
seperti tampak pada ketiga pandangan di atas.
Oleh sebab itu pembahasan ini difokuskan pada peristiwa perjanjia:r
tertulis antara Nabi dengan komunitas Yatsrib yang kemudian dikenal
dengan "Konstitusi Madinah". Ruang lingkup kajiannya meliputi: Madinah
sebelum kelahimn Muhamn:ad, sekitar Piagam Madinah, dampak sosial dan
penutup.
Berkaitan dengan hal tersebut, penulis memandang bahwa kajian ini
mempulyai relevansi yang kuat dsngan tuntutan nnsyarakat modern dewasa
ini dan dapat menjadi sumber inspirasi dan proyeksi konseptual untuh
mengatur masyarakat yang pluralistik kini dan akan datang dan juga
memperluas wawasan kajian politik dalam wacana semikimn Is1am.
MADINAH SEBELIJM IGLABIRAN NABI.MUHAiI,IMAD SAW
Madinah (Yatsrib)2 menurut berbagai sumber yalg ada, dihuni oleh
berbagai suku bangsa attara lain: Arab dan Yahudi yang nasing-masing
terdiri dari berbagai suku. Bangsa Arab misalnya, terdii dari suhu Aus dan
Khazraj. yang bermigrasi dari Arabia Selatan di samping suku-su_ku Areb
hin Yang lebih dahulu menelap dikota itu.r Menurut Watt ada g suku ulama
Amb di Madinah waktu itu. Demikian juga dengan bangsa yahudi, juga
'?Yahrib menurut F. Buhl dalam b\kunya Etnadinah. Jitjd llt- h. 84
berasal dari bahasa ibrani atau Aramea. ljhar Hannab R^ha,|lt. per!,ardntJa
anrara Nabi dan oposisi di Madinah" dalzm H.L. Beck dan Nj.C Kaptein G;,j),Panlangan Betat Terhadap Islan lana, Seri INIS. Jilid IV. Jakarta. t-9S0 h 6ii
Sedangkan Menurur Hi1ri. nama iru seburan orang-orang Arab Setatdn Dald.,
Geografi P Ptolomy yang dilulis pada abad pertengaha[ abad II M. m€nvebutnva
Iathippa. Stephen dari Bizantium abad VI M) menggunakan nu." ying,uiu
dalam karnus Ceografinya. Kcmudian sctelah N6bi Hijrah ke kota iiu b;.!bah
lgqqIn-".U-"gi Mad!at llNabi, disingkat at-Madinar dan di Inggriskan menja.liMadinah. Litat. P.K. Hitti, History of Arabs, (London, The Macmillan press.
Ltd., r.rh), h. 104.
rw. Montgomery watt, Mthannad prcphet and Statesnan. (London:
Oxford Press Universiry Press. 1969). h,85.
AL-BANJARI Vol.6, No. 11,Januari-J ni2007
Ahnad Khairuddin : Konrtih\ti Madinah...
rerdiri dari berbagai suku.a_ Suku yang menonjol dianunya ialan Banj
Qoraizlat dar. Bani Nadhir.) Pola perilat-u anlara sul-u Amb dan yahudi
secara umum, berbeda, sekalipun diantaia hubungan mereka terjadi
perkarvinan,6
Mengenai sejak kapan bangsa Yahudi telah tinggal di yats b(Madinah) terdapat berbagai pendapat. Namun berdasarkan sumber yarrg
meyakir*an adalah berasal dari Yaman lalu ke Arabia di perkirakan pada
Abad I dan II M. Selanjutnya ke Pelastin4 ketika Roma menudukkan
Pelastim, bargsa Yahudi ditindas dan diusir dari kota itu dan menjadi
pengungsi. Sebagian melarikan diri ke Hijaz./ Jelasn;a orang-orang yahudi
yaDg tinggal di Yarsrib adalah Yahudi lrnigran.s Terlepas dari keragaman,
pam ahli tentang setatus Yahudi di Palestin4 para ahli sepakat bahwa
sebagian penduduk Yatsrib ketika Nabi Hijrah adalah kaum yahudi.
Dari aspek geografis, Yatslib yang letaknya 300 Mil 
- 
sebelah Utara
Makkah, memiliki alam yang lebih menguntutgkan dibandingkan dengan
Makkah. Sistem pertaniar dirancang sedemikian rupa, sehingga cocoh
u:rtuk berbagai jenis tanaman seperti kurm4 bijj-btian, sa),ru-sa],rran dan
lain sebagainya.e
Di bidang ekonorni. Kedudukan bangsa Yahudi Madinah berada di
atas suku-srlku lain dari penduduk umumnya.lo Dengan status sosial yang
tinggi (ligh Class) ini mereka berhasil mengontrol tidak hanya dalam,
penguasaan marketing psrdagangan, tetapi juga politik. Akan tetapi pada
a*al abad lV V. bangsa arab berhasil melepaskan diri dari
keterganrungannya terhadap bangsa Yahudi.rr akibat aliansi terhadap orang- .
orang Masehi di Syam disatu pihak dengan sul:u Aus dan Khazraj di pihak
aBendingkan: Barakat Ahmad, Muhant'ad and the Je,,,ts, (Nevtddhi:
Vikas Pubhshing House PVT. Ltd. 1979). h.29.rBzndingkan: Hasan Ibrahin. Ta kh at-tstan, (Kairo: Maktabat
Nandhar, al-Mishriyyat, 1979), h. 69-70.
6W. Watl op. dri., h. 84-85.
^AIfrer Cuillaume. lslan, tEngland Penguin Books. t956).h.ll.ocarl Brockl mann tcdt. Hisnn ofthe Istanic feoplc. (London: Raurledge and
Kegan Pa,rl, I980). h. 10.
"Phillip K. Hitti, op. c//. h. 108.
'oHannah Raivnan, /oc c,r.
'rW. Watt, op. ./r., h. 85.
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lain dalam saru pertempuran.l2
Namun demikian hingga kedatangan Islam, katrrn Yahudi kembali
mendominasi kehidupan ekonomi sumber kekayaan alam yang penting
s€perti: pertanian, industri juga berada dibawah kontrol mereka sebelumnya:
yang awalny4 sebagai imigran kini menjadi tuan-tuan tanah. Propesi selain
sebagai pedagang adalah sebagai tukang emas, p€mbuat senjata, di sarEping
memiliki kafilah ke Suda yang hampir menyarnai kafilah perdagangan
Makkah.r3
Karena itu, sepeti yang dikatakan Guillaume, kaum Yahudi
merupakan pessaing utama bagi Arab Quraish Makkah rnaupur'Aus.lan
Khazrai di Madinah.lo K*enu pangsa pasar di Madioah yang n:ereka kuasai
selain memberikan profit ekonomi, juga memberikan akses kekuasaan
politik. sebab itu cukup rasional jika penoalar ekonomi menjadi titik rawan
pemicu yang sangat dominan dalam menimbulkan konllik, Statafikasi
sosial antara Arab dan Yahudi di Yastib seperti antara buruh dan majikan
atau antara touke dan nelayan.l5
Dad aspek keyakhan agama-, di Yastrib juga lerdapat beragam
keyakinan. fomunitas Yahudi peoganul agama Yahudi,16 komuniras Arab.
dengan pagamisme-nya"i' Arab peoga.nut agama yahudi dan Arab penganrtt
Kristen. Sebagai Komunitas Yuhudi (ahli kitab) p€nganjur monotheisme,
mereka mencela komunitss lain t€tangganya yang p€nganul Pagadsme
sebagai jalan untuk rnendekatkan did pada Tuhan. Selain itu mereka juga
memperingatkan kaum Arab tentang akan lahimya seorang Nabi
(Muhammad) yang akan mendukung bangsa Yahudi dan memberirntas
Paganisme.l8 Serta memberikan infomasi tsrfang Taurat kepada bangsa
''Muhammad Husein Haikal, Hayat Muhannad, Terj 'Auda} (Jal(ada:
Litera Antar Nus4 1990, tL 163.
r3Hannah REhma4 op. ctl, h. 69.Fcuillaurne. rp cil., h.13
Flihar, Haffah R-alltrlaa op. cir. b. 69.
r6Hasan lbrahitrr op cr., tL ?2.
'_Umunnya pmga;rut agama pagam ini adalsh suku Arab dari kelompok {us dan
Khazra4. Berhala nenata ( d.wi Forhma afau de\ri nanita) yang ner€ka yakinj
mempengarubi nasib marusia. Dewa ini diarygap dewa terpenting )6ng di sembah
oleh suku-suku 'Azad, Aus dad l(haaazj. Lihat Guillaumo, The Ltue of Muhannad,
Kara"hi, Oxfo.d Univenit Pr$s, 1970), h. 38.
tstbid. h.64.
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Suagguhpun hal tersebut tidak membLrat mayoritas warga Arab
Madinah menjadi penganut Yahudi, namrm informasi yang diberiian dari
komunitas Yahudi t€rsebut menjadi salah satu faldor yang membuat bangsa
Arab mudal menedma Islam, setelah mereka tertemu dengaa Nabi
Mulammad yang kemudian berlanjut pada terwujudnya konstitusi Madinah.
sepe(i )arg diurailan pada bahasan berikurnya.
Demikian gambamn singkat tentang kondisi sosial masyarakat
Madinah pada waktu itu. Konflik dua suku utana Arab (Aus dan Khazaj)
disatu pihak konflik diantara dua kelompok tersebut dengan suku-suf,i
Yahudi dipihak laio, semua saling berebut pengarul dengan motif_motif
tertentu seperti ekonomi, politik-dan lain sebagainya.
Mustafa Karnal Wasfire dan Ali Hu;ni al-Khurbuthuli2o mencatat
ada duabelas kali peperangan antara Aus dan Khazraj, sekalipun kedua sukuini pemah becatu melawan dominasi Yahudi hingga meagalalkannya.
Beberapa waktu kemudian Yahudi berkuasa kembali lewat politik adu
dombanya. hingga menghancurkan kelompok, Aus dir Kha-aaj dengan
hehancuran yang sangat dalam.
Sadar akan segala kerugian akibat saling serang, akhimya.
komuni'r" Madinah sepakat untuk mencari jum runditrg (arbiter) yang dapat
menjanin kelangsuagan hidup mereka secara darnai. Keinginan tersebut
terjawab dengan tampilnya Nabi di tengah nareka lewat beberapa
pendekatan yang dilakukan mereka terhadap Nabi terlebih dahulu, yang
kemudian diken l di dalam sejarah Islam dengan ',piagam Madinah'i
Naskah historis ini. selain disebut dengan piagam Madinah juga mendapat
Dalam a"spek sosial politik, Madinah
Makkah. Kalau Makkah berada dibawah contro!
di Madinah tidak terdapat peme.intahan
dilihat dari segi sosio politik. kondisi
konfl ik-konfl ik antar kelompok.
sangat berbeda dengan
Aristokrat Quraisy, maka
yang dibawahi semua kabilah,
te.sebut sangat rawan terhadap
Ifuustafa K&nal Wasfi, n/r,l anmad satt wa Bani Istail (Kairc: t ajna al-(ubrA
1967\, h.23.
'?oAli Husni al-Khurbuthuli, a!-Rosd sa|9 al-Madihat, cFiano: Lajna al-Kubr4
t.th), h. 16.
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nama padanan sepeni: shahlfa!21 kitab.2z piagam rChancrrl' 1an
Undang-Undang (KonstitusiJ.'"
Dengan demikian dapat dimengerti bahwa sitirasi dan kondisi sosial
masyarakat Yatsrib (Madinah) waktu itu sangat erat kaitannya dengan
ter*ujudnya piagim Madinah.
SEKITAR PIAGAM MADINAH
Piagam yang merupakan perjanjian tertulis antara Nabi dengan
komunitas Yatsrib (Madinah) tersebut diawali oleh satu proses yang
, panjang. Bermula sarat ketika Nabi bertemu dengan 6 orang komunius
Madinah dari suku Khazraj di Aqabah pada rnusim haji tahrm 620 M.
Setelah melek-ukat bai'at. ke enam orang itu kembali ke
Madinah daa menceritakan pertemuannya dengan Nabi, sekaligus mengajak
masyarakat Madinah memeluk Islam, Sejak saat itu nama Nabi, Muhammad
msojadi bahan pembicaraan hargat di kalangan masyarakat Madinah.z5
Pertcmuan teNebut kemudian berlanjut pada rnusim haji berikutnya
(621 lvt) antam Nabi dengan 12 orang Madinah, sekaligu melakukan bai'at.
Peristiwa ini kemudian dikenal dengan bai'at "Aqabah pertama". Lalu
disusul dengan bai'at kedua 622 M pada musim haji berikuurya. Pada bai'at
kedua ini mereka mengakui Nabi sebagai pemimpin mereka dan menjaga
keselarnatan beliau serta petrgikutnya. Sebali}nya Nabi juga menyarakan
perjanjian dengan mereka. Bai'at ini mengandung arti bahwa telah rerjadi
'?rshahifat adalah nama yang disebutkan dahm naskah d€lapan kali. Almad
Ibmhim Syarif menyatalannya sebagai undang yang p€nting dalam mengatur kehidupan
masyarakat kehidupan politik bersama penduduk Madinah. Ahrnad Sy^tif, Dauldt
al-Rasul Ji al-n[adtnat,K\wait Dar al-Bayan, 19?2). h.98. Antony Nutling datam
bukunya 7r€ Arub, (New York: Publised by Clanson N. petter INC. 1964), h.
21. Shahil'ah sebagai perjanjian aliansi (treary of Aliance).
"Kirab disebut dalam naslai ren€bu s€banr"I dua tati.llbnu Ishaq menyebut piagarn kafna ia adalah suatu naskatl tertutis yan! dibLa.
oleh Nabi sebagai sualu pedanjian antar golongan Muhajirjn, Anshor, yahudi yang
mcngakui kebcbasan b€iegarna, ncnjimin hlrti bcnda mcrcka, rncnctapkan kenajiban-
kewajiban mereka daD menjamin hah-hak merekr- Lihat Ibnu Katsi., al-BidaJar wa at-
Nirayar, Jilid III. (Beimt: Dar al-Fik, 1978). h. 224.
?'tr.,lamadule Pickrhat meDyebut konsritusi karena naskai lcrs€bur mencer,rintan
p€rhatian Muharnmad sebagai piftpinsn untuk menerapkan dan mengatur kepentingan
umum, sebagai undang-mdang negsJ! (The Constitution ofthe Staie).
. 
rlbnu Ishaq, op crt, h. 19?.193.
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"perjanjian persekutuan" antara Nabi dengat masyarakat yatsrib. Oleh para
pemikir Islnrn bai'at pertama dan kedua ini dianggap sebagai fundamen batu
pertama negara Islam. Dengaa bai'at ini pula Nabi menganjurkan untul
hijrah ke Madinah. Setelah beberapa bulan kemudian disusul oleh Nabi.
Bebe,-apa waktu kemudiarq khususnya setela! hijrahrya Nabi ke
Madinah, Nabi memaklumlaa suatu piagam dengan, komunitls Madinah
dan kemudian dikenal dengan "Piagam Madinah". Tetrtatg waktu yang
pasti. ranggal berapa perjanjian rersebut dibual rjdak ada data yang pasti
apakah tahun I H, atau sebelum dan sesudah perang Badt. Dalam bal ini
baiyak terdapat, pandangan. Namun menu:ut Watt. para sarjana umumnya
sepakar hah\aa Piagam Madinah dibuat pada permulaao periode Madinah
tahun I H." welhauren menetapkannya sebelum pera.ng Badr.27
Konsep perjanjian yang oleh para at i politik Islam, dianggap
sebagai konstitusi Madinah atau undang-undang bagi oega.ra Islam yang
pertama )ang dirikan Nabi di Madinah tersebut menurur al-Thabarirt dan
ibn al-Arsir.r" Ditulis dalam dua peristiwa- pertama dibuar oleh Nabi antara
Vuhajirin dan.Anshor. Kedua yang dibuaL. oleh Nabi dengan meljbatkan
kaum Yahudi." Kedua naskah tersebut kemudin oleh para ahli seja-rah
dipersarukan menjadi satu naskah.
Tentang keotentikannya, para ahli umu(rnya sepakat bahwa naskah
Piagam Madinah tersebut dilihat dari aspek muata4 bahasa dan ditinjau
ilnu hadis adalah cukup otentik.
Dari segi muaunnya- sepeni yang dikatakan \I,an,ll Wellhausen,ll
dan Wirsinck" naskah tersebur menggambarkan peu sosiologis dari siruasi
politik pada zamannya.
':6w. Motrtgomery'r)r'aq Muhon ad Prophe! and Statesman, (London: Oxford
Unieelsit) Press, i969), h 93.
'W MonrSomery \ at Muhonnad at Uedina. lLondoot O\ford Unile$iry
Press, 1956), h.225-226.
'13 Al,T\aban, Ta *h at-Uman va al-Mur| tiltdltrl,(Beimr Dar st-Fik, 1987), h.
84.
1"-tbn al-r'j'sn, aLKan r, a/-rarl,{i Jilid Il. rBeirur: Dar at-Fik. t965).h. rs7.
''Alram Ur.ri. luAh at-lslan. {r.n: College of al-t.Inam al-,tuh"tr1 1972-t973).
h. l2- 13.
'..\ /ar\ Muh@nad Prcpha and Statesmt| op- cit.,h.94.
"A.J. WensincL Muhannod onJ Jews ot Modenq \|.ft Fr€ibug in Breisgan.
1975), h. 56.
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Dari segi bahasa. Shahih Ahmad alJAli berpendapat bahwa keaslian
piagam tersebut tercermin pada uslub redaksinya. Teks yang denuan
kalimat-kalimat p€ndek pengulangan-pengulangan yang ditulis dalam saru
pola yang menggabarkan semangat zamannya3o ak- t"topi sekalipun tcks-
teksnya pendek-pendek dan singkat, muatan yang terkandung cukup padar.
Dari segi ilmu hadis, naskah tersebut juga cukup otentikt karena
lahimya piagam tersebut adalah hasil perbuatan Nabi, oleh sebab iru ir
termasuh hadis. Apalagi dibuktikan dengan banyaknya perawi hadis yang
meriwayatkan adanya perjanjia[ yang dibuat oleh Nabi dan gambaran garis
besamya dari berbagai jalur atau sumb€r dengan sanad yang ber-variasi.
Salah satunya misalnya yang diriwayatkan oleh Bukhari.rj
Pelistiwa para irnan hadis tidak menyebut teks piagam yang ada
- hanya sanad dan teks yang menyatakan adanya perjanjian teEebut dan garis
besar isinya . Teks yang lengkap jushu tetdapat pada kitab-kitab sejarah.rr'
Sekalipm demikian, berdasarkan analisa-analisa yang dilakukan Pam ahii
hadis terhadap hadis tentang perjanjian Nabi dengan komunitas Madinah
tersebut adalah tergolong hadis Shahih. Dari segi perawinya tergolong
kategori hadis rnasyhur (hadis yalg diriwayatkar 3 orang atau lel,ih yang
tidak mencapai derajat mutawatir.3? Adapun isi dari teks perjanjian Majinai
tersebut adalah:
Bismillahirrahmanirrahim
l. Ini adalah naskah perjanjian dari Muhammad. Nabi dan Rasul Allah.
mewakili pihak kaum muslimin yang tediri dari warga euraisy serta
Yatsrib serta pam pengikutnlE yaitu meGka yang beriman dan ikur
sena berjuang bersama mereka.
2. Kaum muslimin adalah uma! yang bersatu uh!h. mereka hidun
rlAllram Urnri, op. cir. h. 12.
''Al-Bulhari. Shahih Bulhmi, Jilid III. Juz. 8, {Beirut: Dar at-s)db. r.r1). J.r
Jilid II, Juz.4. h. 84 dan h. 122.
36seperti pada karya lbn Ishaq, al-Bidryat *a at-Nihayd., Jjtid ll, ]r. 231,23j: Ibn
Hit M. ol-Shat al-\ahawiryoh, iilid lll h.244-246. Ibn Saltam datam,{r'rdb ot.d,tua!.1
260. Teks piagam ini telah diterjenahkan ke dalam Magai bahasa asing antara lainl t_rrdu.
Turki, Prancis, Jerman, Itali, Belanda dan lndon€sia-
r?Manmud al-Thahhan, Ta6ir Mustltalah Hadis, (Bcirut: Dar al-eur'an al-Karim.l98r), h. r0.
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berdaopingan dengan kelompok-kelompok masyamkat yang lain.
3. Kelornpok Muhajirin yang bemsal dari warga Quraisy, dengan tetap
memegang teguh prinsip aqidah, mereka bahu membahu membayar
denda yang pe.lu dibayamya. Mereka membayar dengan baik
tebusan bagi pembebasan anggota yang ditawan.
.1. Bani 'Auf dengan tetap memegang teguh pdnsip aqidzLh, mereka
membahu menbayar denda pertama nereka. Setiap kelonrpok
dengan baik, adil membayar tebusan bagi pembebasan yang ditawan.
5. Bani al-Hdris (dari warga al-Kha:ra) dengan teguh memegang
prinsip aqidah, mereka bahu-membahu membayar delda pertarna
mereka. Setiap kelompok membayar dengar baik dao adil tebusan
pembeba$n wargar) a yang dilawan.
6. Bani sa'idral dengan teguh memegang prinsip aqidah, mereka bahu-
membahu membayar denda peftama mereka. Setiap kelompok
membayar denda dengan baik dan adil tebusan bagi pembebasan
warganya yang tertawan.
7. Bani Jusyam dengan teguh memegang prinsip aqidah, mereka bahu-
membahu membayar denda pertana mereka. Setiap kelompok
dengan baik dan adil menbayar bagi pembebasan warganya yang
tertawan,
8. Bani Al-Naljar dengan teguh memegang prinsip aqidah, mereka
bahu-membahu membayar denda peltama mereka. Setiap kelompok
memi,ayar dengan baik dan adil tebusan bagi pembebasan watga
yang tertawan.
9. Bani 'Amr bin 'Auf dengan teguh memegang prinsip aqidah, mereka
bahu- membahu membayar denda pedama mereka. Setiap kelompok
membayar dengan baik dan adil tebusan bagi pembebasan warganya
yang tedawan.
10. Bani An-Nabit dengan teguh memegang prinsip aqidah, mereka
bahu- mernbahu membayar denda pertama mereka- Setiap kelompok
membayar dengan baik dan adil tebusan bagi pembebasan warganya
tang tedawan.
1 1 . Bani Al-Aus dengar teguh memegang prinsip aqidah, mereka bahu-
membahu membayar denda pertama mereka. Setiap kelompok
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membayar dengan baik dan adil tebusan bagi pemt'ebasan rvargan_,--a
yang tertawan.
l2.a)Kaum muslimin tidak membiarkan seseorang musiim dibebani
dengan
utang atau beban keluarga. Mereka memberi bantuan dengan
baik untuk
keperluan membayar tebusan atau denda.
b) Seorang muslim tidak akan bertindak tiriak senonoh tcrhaoap
sekuru (tuan atau hamba sahaya) muslim lain.
13. Kaum muslimin yang taat (bertaqwa) memiliki we\\cnang
sepenuhnya untuk mengambil tindakan terhadap seorang nuslinr
yang menlmpang dari kebenaran atau berusala menyebarkan dosa.
permusuhan dan kerusakan di kalangan kaum muslimin. Kaunr
muslimin berwenang untuk bertindak terhadap yang bersangkuran
sungguhpun ia anak muslim sendiri.
14. Seorang Muslim tidak diperbolehkan membunuh orarg Muslim lain
untuk kepentingan omng kafir dengan merugikan orang Muslim.
15. Jaminan (perlindungan) Allah hanya sa1u. Allah berada di pihak
yang lemah dalam menghadapi }?ng kuat. Seorang muslim. dalanr
pergaulannya dengan pihak lain adalah pelindung bagi Muslim yang
lain.
16. Kaum Yahudi yang mengikuti kami akan memperoleh pertolongar;
dan hak persamaan serta akan teftindar dari perbuatan aniaya dar
perbuatan makar yang merugikan.
17. Perdamaian bagi kaum muslimin adalah satu. Seorsng muslim tldal
akan mengadakan perdamaian dengan pihak luar musiim dalam
perjuangannya menegakkan agama Allah kecuali atas dasar
persamaan dan keadilan.
18. Keikut sefiaan wanit& dalam berpemng dengan kami dilzrtukan
secara bergilimn.
19. Seorang Muslim, dalam rangka meoegakkan agarna Allah, menjadi
peliDdlrng bagi muslin yang lain disaat menghadapi hal-hal y:urg
m€lgancam keselamatan j iwanya.
20. a). Kaum muslimin yang taat berada dalam petunjuk yang paling
Ahdad Khaimddin : Konst ite\ i M d& n.h
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baik dan benar.
b). Seorairg musyik tidak boleh melindungi harta dan jiwa olang
Quraisy dan tidak diperbolehkan mencegahnya untuk berbuat
sesuatu yang merugikan seorang Muslim.
21. Seorang yang t€myata berdasarkao bukti-bukti yang jelas
membunul seorang muslim, wajib dikisas (dibunuh), kecuali bila
wali terbunuh memaalkaffya. Dan semua kaum muslimin
mengindalkan pendapat wali terbunuh. Mereka tidak diperkenankan
mengambil keputusan kecuali dengan mengindal*an pendapatnya.
22. Setiap Muslim yang telah mengatui perjadian yang tercantum dalarn
naska-h pe{anjian ini daa ia bedmaa kepada Allah dan hari akhirat.
ridak diperkenani<an membela alau mclindungi pelaku kejahatan(kiminal) dan barang siapa yang membela atau melindungi orang
tersebut. maka ia akan mendapat lalrnat dan murka Allah pada hari
akhirat. Mereka tidak akan mendapat, pertolongan dan tebusa$ya
tidak dianggap sal.
23. Bila kami sekalian berbeda pendapat dalam sesuatu hal, hendatnya
perkaranya diserabl<an kepada (ketentuan) Allah dan Muhammad.
24. Kedua pihak: kaun muslinin dan Yahudi bekerjasama dalam
menanggung pembiayaan dikala mereka melalorkan perang bersama.
25. Scbagai satu kelompok, Yahudi Bani 'Auf hidup berdampingaa
dengan muslimin. Kedua pihak memiliki agama masing-nasing.
Demikian pula halnya dengan sekutu dan diri masing-masing. Bila
di antara mereka ada yang melakuican aniaya dan dosa dalam
hubungan ini, maka akibatnya akan ditanggung oleh diri dan
warganya sendiri.
26. Bagi kaum Yahudi Bani An-Najjar berlaku ketentuan sebagaimana
yang berlaku bagi kaum Yahudi Bani 'Aui
27. Ilagi kaum Yahudi Bani al-Harits berlaku ketentuan sebagaimana
yang berlaku bagi kaum Yahudi Bani 'Auf.
28. Bagi kaum Yahudi Bani Sa'idah berlaku ketcntuan sebagaimana
yarg berJalu bagi laum Yahudi Bani 'Auf.
29. Bagi kaurn Yahudi Bani Jusyam berlaku ketentuan sebagaimana
yang berlaku kaum Yahudi Bani 'Auf.
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30. Bagi kaum Yahudi Bani Al-'Aus berlaku ketentuan sebagaimanir
yang berlaLu bagi kaum Yahudi Bani 'Auf.
31. Bagi kaum Yahudi Bani Tsa'labah berlaku, ketentuan sebagaimana
yang berlaku bagi kaum Yahudi Bani 'Auf. Barang siapa yang
melakukan aniaya atau dosa dalam hubungan ini, maka akibatnya
akan ditanggung oleh diri dan warganya sendiri.
32. Bagi warga Jafnah, sebagai anggota warga Bad Tsa'labah berlaku
ketentuan sebagaimana yang berlaku Bani Tsa'labah.
33. Bagi Bani Syuthaibah berlaku ketentuan sebagaimana yang berlaku
bagi kaum Yahudi Bani '.4,uf. Dan bahwa kebajikan itu berbeda
dengan perbuatan dosa.
34. Sekutu (hamba sahaya) Bani Tsa'labah tidak berbeda dengan Llani
Tsalabah itu sendiri.
35. Kelompok-kelompok keturunan Yahudi tidak berbeda dengan
Yahudi itu sendiri.
36. Tidal< dibenarkan seseomng menyatakan keluar dari kelompoknya
kecuali mendapat izin dari Muhammad. Tidak diperbolchkan
melukai (memhalas) orang lain yang melebihi kada. perbuatan 
.iahat
yang telah diperbuatnya. Barang siapa yang mcmbunuh orang lain
sama dengan membunuh diri dan keluarganya sendiri, terkecuali bil:r
orang itu melakukan aniaya. Sesulgguhnya Allah memperharikan
ketentuan yang paling baik dalam hal ini.
37. Kaum Yahudi dan kaum muslimin membiayai pihaknya masing-
masing. Kedua belah pihak akan membela satu dergan yang lain
dalam menghadapi pihak yang memerangi kelompok-kelompo!
masyarakat yang menyetujui piagam perjanjian ini. Kedua belatr
pihak juga saling memberikan saran dan nasihat dalam kebaikan.
tidak dalam perbuatan dosa-
38. Seseolang tidak dipandang berdosa karena sekutunya. Dan or.$g
yang teraniaya akar mendapat pembelaan.
39. Daerah-dae.ah Yatsrib terlarang pe u dilindrngi dari setiap
ancaman uatul kcpentingan penduduknya.
40. Tetangga itu seperti halnya diri sendiri, selama tidak me.ugihan diur
tidak berbuat dosa-
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41. Sesuatu kehormatan tidak dilindungi kecuali atas izin yang berhak
atas kehormatan itu.
'12 Sesuatu pe stiwa atau perselisihan yang tcrjadi antara pihah-pihak
yang menyetujui piagam ini dan dikharvatirkan akar membahayakan
kehidupzfr bersama harus diselesaikan atas ajaran Allah dan
Muhammad sebagai memberikan perlindungan dan kebajikan.
43. Dalam hubungan ini warga yang berasal dari Quraisy dan warga lain
yang mendulangnya tidak akan mendapat pembolaan.
4,1. Semua warga akan saling bahu-membaiu dalam menghadapi pihak
lain yang melancarkan serangia terhadsp Yatsdb.
15. a) Bila nereka (penyerang) diajak untuk berdamai dar memenuhi
ajakan itu, serta melaksanahan perdamaian tersebut, maka
perdamaian tersebut dianggap sah. Bila mereka mengajah
berdamai seperti itu maka kaum muslirnin wajib memenuhi ajakan
serta melaksanakan perdamaian tercebut, selanu serangan yang
dilakukan tidak menyangkut masalah agama.
b)Setiap orarg wajib melaksanakan (kcwajiban) masing-masing
sesuai dengal fungsi dan tugasnya.
45. Kaum Yahudi Aus, sekutu (hamba sahaya) dan dirinya masing-
masing meniliki hak sebagaimana kelompok-kelompok lainnya
yang menyetujui perjanjian ini, jangan perlakuan yang baik dan
sesuai dengan semestinya dari kelompok-keiompok tersebut.
Sesungguhrya kebajikan itu berbeda dengan perbuat&n dosa. Setiap
orang harus bertanggung jawab atas setiap perbuatad yang
dilakukan. Dan Allah memperhatikan isi perjanjian yang paling
murni dan baik.
,17. Surat Perjaniian tidak mencegah (membela) orang yang berbuat
aniaya dan dosa. Setiap orang dijamin keamananny4 baik sedang
berada di N,ladinal maupun sedang berada di luar Madinah, kecuali
orang yang berbuat aniaya dan dosa. Allah pelindulg orang yang
berbLrat kebajikan dan menghindari keburukan.
Muhammad Rasulullah SAW.38
"Dilihat da.i Muna*ir Sjadzali, /slun
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Ahnad Khairuddin : Konstitusi Mud:inuh
Naskah piagam Madinah yang terdiri dad 47 pasal rcrsebur
mengandung pdnsip-pdnsip yang cukup mendalam tenrang kehidupan
bermasyarakat dan bemegara. J. Su)lthi Pulungan mcnyatahn dda l4 Tl r,
pnnsrp dasar.-
DAMPAK SOSIAI,
Konstitusi Madinah sepefti terlihat pada isi kandungannlr.
memberi arti bahwa Nabi telah memiliki kekuasaan politiklo yang
arti pula bahwa ia telah memperoleh legitimasi sebagai pimpinan
mdslaml.aL Madinah. sebelumrya Nabi hanya memperoleh lckuf,..r.n
sosial"' lewat bai'at Aqabah penama dan kedua. Dengar demikian \.,\i
tidak hanya menjadi pemimpin agam4 tetapi juga sebagai pemimpin negara.
Oleh Hitti hal tersebut disebut sebagai miniatur dunia Islam.a2
Legitimisi dari komunitas Madinah kenada Nabi dalanr
kuasaan aksekurif. Iegi<latif dan judikatif iru dibuj<rikan \"hi dcr,^. n
sepeni: menjamin setiap individu mendapatkan )ang samx dalam tul,irr,.
ha&, kcwajiban dan sebagainya. Misalnya Nabi yang tegas lcrhadall
komunites Yaiudi yang melakukan penghianatm. \abi hania r.rcng,r i
warga Yahudi yang bersalah, sedangkan yang lain diperlakukan i:rma
sebagaimana halnya warga lain secara adil.
Yang menarik lagi dari kebijakan yang diterapkal oieh Nabi adalah
berkenaan dengan nekanisme pengambilan keputusan yang mcnyangkul
kepentinga! bersama. dalan hal ini Nabi selalu bertindak biiaksana rlan
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Press, 1990), l0-15. Teks Arabnya dapat ditihat dari versi Ubaid at-eariri bjnS.llan rersi lbn lshaq/Hiryim )ang dikutip J. Su\urni p t..r t.,,t. nc,intJh rn Ddtoa Piasan Mudinah. (J^ta atRaiaCratirrlo r,er,.ru- .r. rh.229-3tt.
I'J. Suyurhi, irrd,, h.313-315.
aoKekuasaan potitik adalah kemampuan unruk mempeng!.uhi kebijaksanaa.
umum (pemerintah) baik rerbertuhya maupun akibat-akibatnya slsuai dengan rujuar_
- 
tujlan pemegang kekuasaan iru sendiri. Kekuasaan itu disamping unttk ;emperoleh
tcldrran dadi warganla. juea menyangkul p€ngendalian omng tlin derga.r ru,uai ,n.r.
ncrrpengaruli rilda\an akiviras negam di biding adminisnasi. tegFrarir oan irritaBudiario.,,DAat-Davr Ilnu Politik" (takalt^i pT. Gramedia l98q). h. i7
''K.elnampuan sosial adalafi kemsmpuan mengendalilan ling\an latJ.
'Philip K. Hini. Capitat Cities of Arub hirz. rMen;apoti(. I nive. ll\ ..
Minesota P.ess, 1973), h.33-34.
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demokratis; meskipun diakui dalam masalal-masalah tertentu terkadang
Nabi tiddk meminla p€ndapat, tetapi melalui pertimbangan pribadinya.
Tentang bagaimana N"abi menerapkan sistem kep€Erimpinan yang terbuka
rcr"ehLI. dapal dilihar misalnya pada LlL5us penenruan strategi perang Badr.
pclrniiar Hudaibiyah. masalah rawanan ddn sebagainl a.a'
Kemudian lMgkahJangkah yang ditempul dalam menetapkan
politiknya terhadap Madinah it u semakin meyakinkan warganya. Misalnya
Nabi membuat dalam bentuk tertulis, menjamin stabilitas keamanan,
kebeba-san mengeluarkan pendapat, pengatuan militer, memimpin
peperangan, melaksanakan hukuman bagi pelanggar hukum menerirna
perutusan dari luar Madinah (Counsulat) pengiriman duta-duta negar4
menjaiin hubungan multilateial, pengeiolaan pajak dar zakat, penataan
ekonomi dan sebagainya.
Dengan langkahJangkah tersebut di atas, MadiniLh yang sebelumnya
dikenal sebagai kawasan yang rawan, karcna ketiadaan kekuasaan politik
yang universal, kesenjangan sosial yang melebar, kemudian tumbuh
merljadi kawasan dengan struktu masyarakat yang tangguh, maknlur, anan
dan damai. Struktur masyarakat Madinah yang Pluralistik dengaa intensitas
yang tinggi dimanfaatkan oleh Nabi secara integatif menjadi potensi
kekuatan pembanguna,r yang luar biasa- Oleh karena itulah Madinah
kemudian mendapat julukan sebagai "Madinatul Munawwarah" (Kota yang
Perubahan yang cukup mengagumkan melalui kepemimpinan Nabi
di Madinah Wal-tu itu digambarkan oleh lra M. Lapidus secara luas dalam
karynya"A IIistory oflslamlc Societie," yaljLg meliputi berbagai aspek.
Dalam bidang agam4 Mlhammad berhasil meruntuhkan percayaan
paganisime Arab, suku Yahudi dan para penentangnya menjadi satu
komunitas muslim (By llinning or the Medi an pagan: destrcying his
olryonents. including the Jewish clans, Muhammad made all of Mediha
c Muslitt Cornmunit) uwler his rule).
Dalam biding sosial budaya, Muhammad berhasil menyatukan
bcrbagai suku menjadi satu umat; dari budaya Badui (Bedouin Culture)
y-angjahiliyah menjadi budaya yang maju, rasional, dengan panca.an Islarn;
' Bardingtdn Munawir Sj adrali, ap. .ir., h. t6-20.
'" Mul,dmmdd H ,ein Haikal, up. .it., h. 221.
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... Muhammad's leadership extracted the virtues o:f lhe bedouin
culture from the context of Jahl (passion, ignorance. ani
thoughtless), to reestablish them oh the basis of hin (Self control)
and 'aql ( tationa! judgmeh ) , based on Islam... By giing olti
concepts nelr meaning, it made possible a new religious sensihilit)
and lhe iljlegtuliok of disparate ihlo a new Comntuniti .. B\
chqnging family life and inslitutions, and by introducting nev, ri .tl
ptdctices, social mores, and political loyalities. Muhammad was u
prophet who caused a religious, rision to operate in the body d
au,hole society.
Islam pro|ed particltla l efective in unifying ribal societies and in
motirating ,nilitant struggle in the interes ofthe religious communit!
as a whole.45
Dalam bidang pendidikan Muhammad juga menaluh perharian ).rng
serius terhadap komunitas Madinah sepcrti yang dirasakan oieh warganya.
The revelation of the laws by which poeple should lite in comn nity t)l
fellow bilievers, dedicated to the care of weak and the poor, to educutian
.and social. reform.a6
Demikian juga dalam bidang ekonomi, juga tidak lupur darj
perbiatian Muhammad :
Muhammad's leadership btought to Arabia the same t))pe oJ
rcligiol$ beliefs and sociopolitical orgakization a:j those
characteristic of the otherwise ah(tchic small clans into a ldrger
conredetacy on the basis of religious loy.rlity, built a state struc be
achie'red, and resolyed the conflic of Bedouin fermilial ahd Meccuh
comercial yalues in new rcligious point ofiev.al
Dampak sosial atas kepemimpinan Nabi lewat konstitusi Madinah
yang cukup drastis tersebut, oleh para sejaiawan dianggap sebagai prestasi
yang luar biasa- Mahmuddunasir misatnya, menyatakan sebagai perubahan
Ahnad Khairuddin : Kanstitr!i Mdtlinth
aJlra M. Lapindus, A History of htanic Sor,.er?r, (New york: Camb.idge
Univenity Press, 1989), h. 21-35.
a6Bandirgkan: Betty Keien, Muhamnad the Messenset of Co.l, (SinqaDo..
Craharn Brash, I989), h. 101-108.
a?lmM. tnpidus, op c,r, h.35.
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)in! sangat penring dan sangal rcvoluaioncr.as A. Von Kramer berkomenrar
bahwa Nabi Muhammad telah berhasil secara gemilang membangun agama
Banr. dalam rvaktu yang be$amaan beliau membangun sistem pcmerintahan\ang l.ercnral biru:^ pcmerintahJn [he,,krx1i5 rn.nt*-tikan si.lem
nemeriniahan kebilah }
Hal senada juga dinyatal<.[l oleh C.A. Na]liioso bahwa selama
hidupnya Muhammad telah sukses membargu.l Islam sebagai agama dan
webagai negara secam harmonis dalam waktu vang bersamaan. Tidak -
kctinggalan H-A.R. Gibb 5lmengatakan bahwa'waktu itu telah nyata bahwalslrn lidal hanya menlangkur agdma semdla. rerapi juga mampu
membentuk masyarakat yang merdeka, lengkap dengan perangkat undang-
undang dan sistem pemerintahan yang spesifik.
Berbagai pandangan dan anaiisa dari para ahli tersebut kiranya
culup untuk membuktikan kepiawaian Nabi dalam memimpin komunitas
Madinah. sehingga wajar saja jika Michael H. Hart menempatkan Nabi
Muhammad sebagai figur nomor *ahid lang p.rling berpcnganrh di dalamqeiaralr )ang ia teliri rlari serarus rokoh pelakl sejaralr.5z
Di samping ilu, sejak periode Madinah inilah dikenal dengan istilah
umat. Wat menyatakan bahwa istilah tersebut digunakan sebagai sebutan
satu kelompok masyarakat yang memiliki kompleksitas! tcmasuk suku dao
agama.5l
Dengan demikian konstitusi Madinah dalam konteks irLi adalah
sebagai satu rnedia dalam mempersatukan berbagai potensi yang ada untuk
mencapai tujuan bersama. Bagi Nabi hal tercebut memberi jaminan yang
lcbih luas untuk menuangkan segala daya dan upaya dalam menyarnpaikan
a'Syed Malmuddunsir, Islan: its Concepts & istory, estan Konsepsi dan
.SeJ"rr] Leri. Along At;ndl. rBa dung Rema;a RosJ-trrla- tgq.l'.h 102
' Arnold Inomal W. Th? t 
"t,rhak. ilondon: Rauttedge and Kdgan paul. LTD1965). h.29-3 r.
'ntbid.. h. tga.
''H.A.R Gibb. Muhannadunisne, an Histaricat szna),, (London: Oxfold
llni,!ersir] Presi. ls49), h I
'rMichacl H. Han. Ihe tA,. o rua|,he oJ he Dn't hluentiat fL.\oa in Hiory./\eq YoiL Hdn PLblishir,g Compdn' INC. ta78.h.a.
"W. Monrtsomer) ua . /s/onlc Prl rcot Thoutht I\trn \potitik IstanDalan Lintasan Sejaruh), retj. Helni Ali, Mu.laha Azhari, (Jakarta: p3M,
r g8 8). h. r4- t7.
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PENUTUP
Dari berbagai uraian-uraian sebelumnya" maka dapat diambil berupa
rumusan penting antara lain :
Piagam Madinah adalah merupakan naskah kesepakatan bersama
antara Nabi Muhammad dengan kornunitas Madinah untuk mewujudkan
perdamaian. Perjanjian ter-tulis tersebut sekaligus sebagai antiklimaks dari
kondisi sosio kultural Madinah yang sudah akut.
Sekalipun bentuk perjanjian tersebut sederhana, namun dipandarg
otentik. Baikan dari prinsip-pdnsip yang terkandung di dalamnya dianggap
masih tetap aktual untuk masa kini dan yang akan dating dalam menentukan
kebijakan-kebijakaa politik ketatanegaraaiL Naskah yang terdiri dari 4?
pasal tersebr.rt kemudian dianggap sebagai warisan historis yang amdl
berharga di kalangan umat Islam.
Pandangan demikian cukup rasional, mengingat bahwa piag:rm
menyebut telah memberikan dampak sosial yang luar biasa di kaliurgan
komunitas Madinah, bahkan pada perkembangan Islam selanjutnya.
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